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Jakarta Composite Index

June 25
th

, 2026

La s t Price (IDR) 5,999.04

Cha nge (%) 1.96

Volume (IDR Bi l l ion) 22.57

Va lue (IDR Tri l l ion) 13.65

Foreign Buy/-Sel l  (IDR Bi l l ion) -299.00

Top Movers     

Gainers % Losers % 

RBMS 33.96 BSSR -9.78 

YUPI 24.81 HBAT -9.44 

KONI 24.38 PTPW -7.28 

FUTR 23.08 TRUS -7.28 

ZONE 21.78 LUCY -7.27 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 17,969.00 8.0 0.04 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1365 0.00165 0.15 

(USD)       

GPBUSD 1.3193 0.00328 0.25 

(USD)       

BTCUSD 59,697.27 -1,051.7 -1.73 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,016.53 28.60 0.72 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 75.28 1.48 2.01 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 50,383.00 702.0 1.41 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 16,824.00 6.0 0.04 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 13,270.00 183.5 1.40 

(USD/Tonne)       

Coal ‘Aug 128.50 -0.55 -0.43 

(USD/Tonne)       

CPO 'Aug 1,109.50 -14.00 -1.25 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 51,920.62 0.14%

Nasdaq 25,358.60 -0.46%

FTSE 10,529.89 0.65%

Shanghai 4,120.28 0.23%

Hang Seng 23,076.91 -1.43%

Nikkei 72,366.34 4.61%

Straits Times 5,218.96 0.06%

Global Indices

 

Daily Pick

CPIN

APLN

DFAM
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Kamis 

(25/6/2026) mengalami penguatan ke zona hijau dengan ditutup menguat 1,96% 

atau bertambah 115,16 basis point ke level 5.999,04. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 5.864,00 hingga batas atas pada level 6.056,20. Penguatan 

IHSG ditopang oleh sektor Infrastructures naik 3,81% diikuti oleh sektor 

Healthcare naik 3,03% dan sektor Consumer Non Cyclicals naik 2,50%  dengan 

Indeks LQ45 menguat 1,66% dan JII naik 1,68%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini 

masih berpotensi untuk bergerak fluktuatif mengingat belum konsistennya 

investor domestik untuk mengimbangi foreign outflow. 

 

 

 

Morning Brief 
 Waspada Pergerakan Foreign 

  26 Juni 2026 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 0,13% dan indeks NASDAQ 

Composite melemah 0,46% pada perdagangan di Kamis (25/6/2026). Bursa saham 

di AS bergerak mixed setelah masih berlangsung rotasi sektor yang dilakukan oleh 

investor di AS dengan terus menjual saham-saham tech. Adapun, Brent Oil naik 

2,01% dan Spot Gold naik 0,72%. 
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   Company News 

RMK Energy Siapkan Dana Rp 116 Miliar untuk Lunasi Obligasi Jatuh Tempo (RMKE) 

PT RMK Energy Tbk (RMKE) telah menyiapkan dana Rp 116 miliar untuk melunasi obligasi jatuh tempo. Surat utang tersebut 

adalah Obligasi Berkelanjutan I Tahap I Tahun 2025 Seri A yang jatuh tempo pada 16 Juli 2026. Direktur Utama RMK Energy 

Vincent Saputra mengatakan dana pelunasan berasal dari arus kas operasional perusahaan yang tetap terjaga. Kesiapan 

tersebut juga tercermin dari posisi kas RMKE yang terus menguat. Hingga 31 Maret 2026, kas dan setara kas RMKE mencapai 

Rp 715,96 miliar, melonjak dari Rp 257,85 miliar pada akhir 2025. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

(sumber: InvestDaily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gandeng Mayapada, Darya-Varia Rilis Wound Care Center di Bandung (DVLA) 

PT Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA) berkolaborasi dengan Mayapada Hospital (SRAJ) melalui peresmian wound care center 

di Mayapada Hospital Bandung, Jawa Barat pada Kamis (25/6/2026). Kehadiran wound care center atawa pusat perawatan 

luka ini dinilai penting untuk menjawab tantangan perawatan luka kronis dan non-kronis di Indonesia yang masih memerlukan 

penanganan lebih terstandar. Sebagai bagian kolaborasi, DVLA berperan menghadirkan sejumlah solusi yang mendukung 

penanganan luka modern, termasuk modern dressing, antibiotik topikal. (Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Martina Berto Bidik Penjualan Rp 501,82 Miliar pada 2026, Begini Strateginya (MBTO) 

PT Martina Berto Tbk (MBTO) berupaya memoles kinerja keuangan tahun ini dengan sejumlah prioritas. Martina Berto 

menargetkan penjualan bertumbuh 24,98% tahun ini ke posisi Rp 501,82 miliar. Sementara, EBITDA dibidik sebesar Rp 61 

miliar atau tumbuh dari Rp 12,1 miliar. MBTO juga berharap dapat membalik rugi bersih jadi laba setelah pajak sebesar Rp 

24,8 miliar tahun ini. Guna memuluskan jalan meraih target tersebut, Martina Berto berupaya melakukan eksekusi yang 

disiplin, efisiensi operasional, inovasi, dan pengendalian risiko. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Pelemahan Rupiah Belum Berdampak Langsung ke Stabilitas Bank  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menilai pelemahan nilai tukar rupiah hingga saat ini belum memberikan dampak langsung dan 

signifikan terhadap stabilitas sistem jasa keuangan. Kondisi tersebut memicu volatilitas pasar keuangan global serta penguatan 

indeks dolar AS (DXY) yang berdampak pada meningkatnya fluktuasi nilai tukar di negara-negara berkembang. Kondisi tersebut 

memicu volatilitas pasar keuangan global serta penguatan indeks dolar AS (DXY) yang berdampak pada meningkatnya fluktuasi 

nilai tukar di negara-negara berkembang. Berdasarkan data OJK per April 2026, PDN tercatat sebesar 1,63% dalam posisi long, 

jauh di bawah ambang batas 20%. Selain itu, risiko kredit perbankan juga tetap terjaga dengan rasio kredit bermasalah (NPL) 

sebesar 2,17% atau masih di bawah level 3% Dia menegaskan, likuiditas perbankan juga dinilai tetap memadai. Rasio alat 

likuid terhadap dana pihak ketiga (AL/DPK) dan alat likuid terhadap non-core deposit (AL/NCD) masih berada di atas ambang 

batas masing-masing sebesar 10% dan 50%. Sementara Loan to Deposit Ratio (LDR) tercatat sebesar 86,88% dan masih berada 

dalam kisaran ideal 78%-92%. (sumber: Bloomberg Technoz) 
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CPIN 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 3260 

Entry Buy: 3200 - 3220 

Support: 3180 - 3190 

Cut Loss: 3170 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 
 

 

 APLN 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 121 

Entry Buy: 115 - 117 

Support: 113 - 114 

Cut Loss: 112 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
DFAM 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 88 

Entry Buy: 81 - 83 

Support: 79 - 80 

Cut Loss: 78 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT Sukadana Prima Sekuritas  have  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation 

to securities 

  

 
Disclaimer 
This report has been prepared by PT Sukadana Prima Sekuritas on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT Sukadana Prima Sekuritas. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT Sukadana 
Prima Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising 
(including, without limitation for any claims, proceedings, action, suits, losses, expenses, damages or costs) which may be 
brought against or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this 
report and neither PT Sukadana Prima Sekuritas, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability 
for any errors, omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any 
inaccuracy therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information 
contained in this report is not be taken as any recommendation made by PT Sukadana Prima Sekuritas or any other person to 
enter into any agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general 
circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you 
should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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Telp: +62-21-299-15-300 
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